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Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi Arab latin
berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis
kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata
Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus

linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman

PEDOMAN TRANSLITERASI

transliterasi itu adalah sebagai berikut

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif - tidak dilambangkan
- Ba B -
< Ta T -
& Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim J -
z Ha H h (dengan titik di bawahnya)
¢ Kha Kh -
2 Dal D -
3 Zal z z (dengan titik di atasnya)
J Ra R -
J Zai Z -

Vi




o Sin S -

o Syin Sy -
o= Sad S s (dengan titik di bawahnya)
o= Dad D d (dengan titik di bawahnya)
L Ta T t (dengan titik di bawahnya)
L Za Z z (dengan titik di bawahnya)
& ¢ Ain ¢ koma terbalik (di atas)

¢ Gain G -

- Fa F -

S Qaf Q -

& Kaf K =

Jd Lam L -

B Mim M -

o Nin N -

B) Wawu w -

> Ha H -

apostrof, tetapi lambang ini
3 Hamzah '
tidak dipergunakan di awal kata

¢ Ya Y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.
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C.

D

G

H

Contoh: 4:aaiditulis Ahmadiyyah

Ta Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. Contoh:
delaaditulis jama’ah

2. Bila dihidupkan ditulis t Contoh: sW ¥ 4a\ <ditulis karamatul-auliya’

Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

Vokal Panjang

A panjang ditulis a, i panjang ditulis T, dan u panjang ditulis G, masing-masing

dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

Vokal Rangkap

Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wawu mati ditulis au

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof (')

Contoh: aliliditulis a’antum <si’saditulis mu’annas

Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al- Contoh: ¢J_alditulis Al-Qura'an

2. Biladiikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah yang
mengikutinya. Contoh: 4x&diditulis asy-Syi ah

Huruf Besar
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Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD
J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. Contoh:

py) Eaditulis Syaikh al-Isiam atau Syakhul-Isiam
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ABSTRAK

Rahmiatun, Trisna. 2024. Analisis Bimbingan Agama Islam dalam Film Animasi
Nussa (Studi Pustaka Episode Belajar Berjualan). Skripsi Program Studi
Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Pekalongan.
Pembimbing: Prof.Dr.H.Imam Kanafi, M.Ag.

Kata Kunci: Bimbingan Agama Islam, Film Animasi Nussa

Pentingnya menanamkan agama Islam sejak masa anak-anak, tontonan yang
mengandung bimbingan agama Islam sangat diperlukan dimasa anak-anak. Tontonan
yang mereka lihat juga bisa mempengaruhi perilaku mereka dimasa depan. Film
animasi Nussa merupakan salah satu tontonan yang mengandung tentang ajaran agama
Islam yang nantinya bisa dicontoh oleh anak.

Dengan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana analisis bimbingan agama Islam dalam film animasi Nussa episode
belajar berjualan?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bimbingan
agama Islam apa saja yang terdapat dalam film animasi Nussa episode berjualan ini,
dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan
manfaat praktis.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka
dan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka. Dengan teknik
pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Dianalisis dengan
teknik analisis isi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam film animasi Nussa episode
belajar berjualan ini terdapat bimbingan agama Islam berupa materi akidah, akhlak dan
ibadah; metode bimbingan agama Islam seperti metode kisah, keteladanan dan
penyadaran; tahapan berupa meyakinkan akan kedudukannya sebagai makhluk
Allah,membantu individu untuk melaksanakan anjuran agama dengan baik,membantu
mengamalkan iman, Islam, dan ihsan; hasil dari bimbingan agama Islam.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bimbingan diartikan sebagai kegiatan dalam memberikan bantuan
kepada seorang atau masyarakat agar kemampuan yang dimiliki bisa
dikembangkan sebagai usaha menyelesaikan masalah, sehingga mereka bisa
bertanggung jawab menetapkan tujuan kehidupannya, dengan tidak
mengharapkan bantuan orang lain. Kegiatan bimbingan bisa dilakukan oleh
individu ataupun kelompok kepada setiap orang yang memerlukannya, mulai
dari anak-anak, remaja, hingga dewasa. Bimbingan diberikan sebagai upaya
untuk menghindari dan mengatasi masalah yang dilalui seorang dalam
hidupnya. Bimbingan juga bisa dilakukan dengan cara tidak langsung atau
melalui media.t

Dalam bimbingan, media diartikan sebagai alat bantu, agar bantuan
yang dilakukan dapat berjalan dengan baik. Dalam bimbingan agama Islam
media yang bisa digunakan seperti media media cetak, televisi, dan youtube.
Perkembangan teknlogi dan informasi seperti dua mata pisau yang bisa

memberikan dampak positif maupun negatif. Selain tayangan yang dapat

L Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), him. 7-8.



mendidik banyak juga ditemuan tanyangan yang tidak mendidik di berbagai

media seperti televisi dan youtube yang dapat menghambat pelaksanaan



penanaman nilai-nilai agama Islam yang bisa ditanamkan pada kehidupan
sehari-hari.?

Pentingnya menanamkan agama Islam dimulai sejak anak-anak.
Terkadang anak meniru apa yang mereka lihat. Justru yang mereka lihat itu
maka apa yang akan mereka contoh, maka kita sebagai orang dewasa harus
berhati-hati ketika melakukan sesuatu hal agar anak-anak bisa mencontoh hal
baik dari kita. Tontonan yang mereka lihat juga bisa mempengaruhi karakter
mereka, cara mereka bersosialisasi dengan orang lain, cara mereka berucap dan
bertutur kata dengan orang yang lebih dewasa. Jika tontonan mereka
mengajarkan segala hal yang baik, maka merekapun dapat mencontoh hal yang
baik pula.®

Pelaksanaan bimbingan agama Islam bisa dilakukan dengan metode,
materi, tahapan, hasil bimbingan agama Islam. Salah satunya melalui
tanyangan film animasi yang didalamnya memuat bimbingan agama Islam.
Tayangan film animasi menjadi salah satu diantara tontonan yang disenangi
anak-anak lantaran memberikan hiburan serta kesenangan, selesai menyaksikan
film animasi, pada umumnya anak akan mengikuti perilaku yang ditontonnya.
Selain bersifat menghibur, film animasi Islami juga bisa menjadikan media

dakwah. Sebagai media dakwah film memiliki kekuatan yang besar dalam

2 A. Said Hasan Basri, “Peran Media dalam Layanan Bimbingan Konseling Islam di
Sekolah”, (Jurnal Dakwah, Vol. 11 No.1 Jnuari-Juni 2010), him. 38.

3Airani Demillah, Peran Film Animasi Nussa dan Rara dalam Meningkatkan Pemahaman
Tentang Ajaran Islam Pada Pelajar SD, Jurnal Interaksi, Vo. 1.3, No. .2, 2019, him. 107.



memberikan pengaruh kepada yang menonton. Film akan memberikan
pengaruh dan membentuk masyarakat sesuai isi pesan didalamnya.*

Salah satu film animasi yang bisa menjadi media bimbingan agama
Islam yaitu film animasi yang diproduksi oleh The Little Giantz dan 4 Stipe
Productions adalah Nussa. Tayangan Nussa di YouTube disambut baik oleh
kalangan masyarakat, terlihat dari banyaknya jumlah penonton yang mencapai
2,2 juta dan jumlah endorser saat ini sebanyak 9,28 juta. Lain halnya dengan
film animasi lainnya yang jumlah penontonnya tidak sebanyak film Nussa.

Penulis memilih film animasi Nussa karena memiliki banyak ajaran
bimbingan agama Islam. Film ini merupakan tontonan yang layak untuk anak-
anak karena mereka dapat mempelajari ilustrasi dan mencontohkan perilaku
yang dapat diterima. Dua tokoh utama dalam film Nussa adalah Nussa dan
Rara. Nussa digambarkan sebagai seorang anak berusia 9 tahun yang lahir ke
dunia dalam kondisi cacat namun memiliki dorongan yang sangat Kkuat,
sedangkan Rara digambarkan sebagai seorang gadis berusia 5 tahun yang manis
dan ceria.®

Film animasi Nussa episode belajar berjualan jika ditelaah lebih dalam

dapat dijumpai adanya bimbingan agama Islam. Berdasarkan penjelasan diatas,

4Vina Selma Tiara Sani, “Analisis Pesan Dkawah Tentang Toleransi dalam Film Jerussalem
20137, (Jurnal Syntax Imeratif: Jurnal llmu Sosial dan Pendidikan, Vol. 2 No.3 Juli 2021), him. 205-
206.

>Diah Novita dan Yorita Febry Lismanda, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Untuk Anak Usia
Dini dalam Film Nussa”,VVol.1, No.2, (2019) him. 41-43.



peneliti bermaksud melakukan penelitian guna penyusunan skripsi dengan
judul “Analisis Bimbingan Agama Islam dalam Film Animasi Nussa pada
Episode Belajar Berjualan”.
B. Rumusan Masalah
Bagaimana analisis bimbingan agama Islam dalam film animasi Nussa episode
belajar berjualan?
C. Tujuan Penelitiaan
Untuk mengetahui bimbingan agama Islam dalam film animasi Nussa episode
belajar berjualan?
D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan terkait
bimbingan agama Islam pada film animasi Nussa episode belajar berjualan
menjadi pedoman bagi peneliti selanjutnya serta bisa dijadikan bahan
bacaan yang memberikan manfaat pada bidang bimbingan penyuluhan
Islam.
2. Praktis
Selain manfaat teoritis, penelitian ini juga diharapkan bias memberikan

manfaat secara praktis, antara lain :

a. Bagi Peneliti



Memperbanyak pengetahuan dalam bidang bimbingan penyuluhan
Islam khususnya tentang bimbingan agama Islam.

Bagi Pembaca

Memperbanyak pengetahuan dan informasi tentang bimbingan agama
Islam yang ada di film animasi episode belajar berjualan, sehingga
bisa menjadi contoh yang nantinya bisa mengikuti dan melaksanakan

ajaran Islam sesuai dengan semestinya.

E. Tinjauan Pustaka

1. Landasan Teori

a. Pengertian Bimbingan Agama Islam

Pada dasarnya bimbingan adalah cara memberikan bantuan kepada
seseorang agar dapat mengembangkan kemampuannya semaksimal
mungkin. Supriadi mengartikan bimbingan sebagai suatu proses
membantu klien memahami dan membimbing dirinya sendiri,
mengatasi permasalahan, menyesuaikan diri dengan keadaannya saat ini
(keluarga, sekolah dan masyarakat), dan memanfaatkan peluang
semaksimal mungkin untuk mendukung kedua pelaku tersebut. Konseli
dan daerah tempat ia tinggal.®

Bimbingan agama Islam adalah proses pemberian nasehat atau

bantuan kepada seseorang yang membutuhkan bimbingan kearah yang

® Rifda El Fiah, Bimbingan dan Konseling Anak Usia Dini, (Jakarta: PT Raja Grafindo,

2017), him. 8.



bermanfaat, proses bimbingan sebagaimana bimbingan yang lainnya

tetap dalam seluruh seginya berlandaskan ajaran agama Islam Al-

Qur’an dan As-Sunnah, individu dibantu dan dibimbing agar mampu

hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT.”

a. Tahapan Bimbingan Agama Islam
Adapun tahapan dalam bimbingan agama islam yang merujuk
pada bimbingan dan konseling Islam antara lain:

1. Meyakinkan seseorang mengenai kedudukannya sebagai makhluk
yang Allah ciptakan, maka kita wajib tunduk pada peraturan dan
ketentuan-Nya, bahwa ada ketentuan dan hukum Allah
(sunnatullah) yang berlaku untuk semua manusia. (hal-hal seperti
kelengkapan atau keutuhan tubuh, batas kemampuan fisik dan
mental, rezeki, dan musibah yang terjadi semuanya tergantung pada
hukum Allah).

2. Mendorong dan membantu individu menguasai serta melaksanakan
anjuran agama dengan baik, individu harus memahami ajaran agama
islam dengan benar dan akurat agar hidupnya aman dan baik di
dunia maupun di akhirat. Mereka juga harus menjadikan agama

sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan, karena luasnya ajaran

" Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami (Teori dan Praktik), (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), him. 24.



agama, maka individu harus bisa menyisihkan tenaga dan waktunya
untuk mempelajarinya secara konsisten melalui berbagai media dan
sumber.

3. Mendorong dan membantu individu menguasai dan melaksanakan
iman, Islam, dan ikhsan. Konselor mendorong individu untuk
mengaktualisasikan rukun iman, Islam, ikhsan pada aktivitas
keseharian seperti ibadah kepada Allah, melaksanakan syariat yang
dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, dan sikap terhadap sesama
muslim agar menghormati dan berkasih sayang.®

b. Materi Bimbingan Agama Islam
Secara garis besar ada beberapa materi yang dapat diterapkan dalam
melakukan bimbingan keagamaan kepada anak diantaranya:

1. Akidah

Akidah atau agidah barasal dari bahasa Arab yang artinya
pengikat. Hasan al Banna menjelaskan bahwa akidah dalam Islam
adalah landasan atau kepercayaan melalui iman yang harus diyakini
oleh hati, menjadikan jiwa tentram, terhindar dari bimbang dan
ragu, dan menjadi pokok persendian bagi kehidupan manusia. Jadi
disimpulkan bahwa akidah adalah landasan atau asas kepercayaan

yang ditanamkan kepada jiwa seseorang.

8 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami (Teori dan Praktik)........... him. 214-216.



Bimbingan akidah kepada anak sangatlah penting untuk
dilakukan oleh orang tua, karena semakin anak tumbuh dan
berkembang akan mudah goyah, fungsi dari bimbingan akidah
adalah untuk menanamkan keimanan kepada anak. Bimbingan
akidah merupakan dasar bagi orang tua untuk membentuk pribadi
baik anak sehingga dapat menjaga anak dari pengaruh dan gangguan
buruk pada anak. Selain itu setelah dewasa nanti anak dapat
menanamkan nilai-nilai akidah yang ia dapatkan dalam kehidupan
sehari-harinya.

2. lbadah

Ibadah secara umum merupakan perilaku dalam segala aspek
kehidupan sesuai dengan ketentuan Allah SWT dilakukan dengan
ikhlas untuk mendapatkan ridha dari-Nya. Ibadah adalah salah satu
aspek yang penting untuk ditanamkan kepada anak sebagai wujud
ketaatan kepada Allah SWT. Orang tua mempunyai kewajiban
untuk mengajarkan dan mengajak anaknya untuk beribadah.®

3. Akhlak
Akhlak berasal dari bahasa Arab bentuk jamak dari khulg yang

berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat. Akhlak ialah

® Fauzi Saleh, Konsep Pendidikan dalam Islam (Pendidikan Keluarga dan Pengaruhnya
Terhadap Anak), Aceh, Yayasan Pena, 2005, him. 28.



C.

tabiat dari seseorang yang dapat mempengaruhi perkataan dan
perbuatannya. Akhlak ialah kepribadian yang melahirkan tingkah
laku manusia terhadap diri sendiri dan makhluk lain sesuai dengan
suruhan dan larangan serta petunjuk dari Al-Quran dan hadits.
Dalam keluarga bimbingan akhlak sangat penting untuk diberikan
kepada anak. Orang tua berkewajiban memperbaiki serta
mengontrol perilaku anak, agar kelak dapat menjadi manusia yang
berakhlak mulia. Bimbingan akhlak dalam keluarga dapat dilakukan
dengan memberikan contoh keteladanan yang baik bagi anak. Salah
satu contohnya anak bisa diperkenalkan dengan sikap dan tingkah
laku dari Nabi Muhammad SAW.
Metode Bimbingan Agama Islam
1. Metode Keteladanan
Dilakukan dengan cara memberikan contoh yang baik.
Ditunjukkan dengan memberikan contoh sebagaimana mestinya
pengetahuan agar perbuatan dan perkataan yang disampaikan tidak
bertentangan. Orang tua, guru, semuanya dapat menjadi teladan atau
panutan bagi anak-anaknya dengan mencontohkan bertutur Kkata,
perilaku, ibadah,dan sebagainya. Maka anak dapat memahami,
mengamati, dan meyakini cara yang sebenarnya sehingga dapat

melaksanakannya dengan benar dan lebih mudah.
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2. Metode Penyadaran

Dengan memberikan kalimat-kalimat nasehat dan janji serta
ancaman (at-Targhib wat-Tarhib) dengan tujuan untuk saling
mengingatkan dan memberikan motivasi.
3. Metode Penalaran logis

Usaha berpikir yang dilaksanakan seseorang dengan daya pikir
dan emosi yang dimiliki. Disebut juga penedekatan kognitif, untuk
membuka pikiran konseli yang tertutup oleh anggapan/pemikiran
konseli sendiri yang buruk ketika melihat realitas yang ada pada luar
dan dalam dirinya.
4. Metode Kisah

Banyak kisah tentang Nabi yang melakukan percakapan kepada
umatnya ditemukan dalam Al-Qur’an yang bisa dijadikan cara atau
metode guna memberikan contoh penerang untuk tingkah laku yang
tidak disukai oleh Allah. Kisah ini dapat dijadikan panutan sekaligus
contoh serta model yang dapat memperjelas tingkah laku yang
diinginkan, sehingga dapat menjadi kebiasaan, dan bisa menghindari
perilaku yang tidak baik.

2. Penelitian yang Relevan
Selain dari sumber yang disebutkan sebelumnya, peneliti akan membandingkan

judul penelitian dengan sejumlah penelitian terkait. Peneliti menemukan sejumlah
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publikasi ilmiah yang membahas tentang bimbingan keagamaan dalam film maupun

karya lain yang relevan dengan topik penelitian, diantaranya.

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Nilai Bimbingan Akhlak
dalam Film Animasi

Omar Hana (Episode

tersebut dengan penelitian
yang penulis lakukan ialah

sama-sama meneliti tentang

No Nama Penulis, Judul Persamaan Perbedaan
1. | Muhammad Shodiq Persamaan antara penelitian | Perbedaannya ialah
Masrur & Asyhari tersebut dengan penelitian | pada penelitian
Amri, “Nilai-Nilai yang penulis lakukan ialah | terdahulu
Pendidikan Islami sama-sama meneliti  film | membahas nilai-
dalam Film Animasi animasi Nussa.'? nilai  pendidikan
Nussa Episode Shola itu agama Islamnya
Wajib” sementara pada
penelitian yang
penulis lakukan
menganalisis
bimbingan agama
Islamnya.
2. | Nadya Putri, “Nilai- | Persamaan antara penelitian | Perbedaannya ialah

pada peneliti
terdahulu
membahas  nilai-

10 Muhammad Shodiq Masrur & Asyhari Amri, “Nilai-Nilai Pendidikan Islami dalam Film
Animasi Nussa Episode Shola itu Wajib”, (Jurnal Studi Keislaman dan Ilmu Pendidikan, Vol. 9 No. 1
Mei 2021).
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Hormati Yang Tua,
Adab Makan, dan

Jangan Membazir)”

film animasi dan sama-sama
menggunakan metode
kualitatif dan menggunakan

analisis isi.1t

nilai bimbingan
akhlak sementara

pada penelitian

yang penulis
lakukan
menganalisis

bimbingan agama

Islam.

3. | Zulkifli,  “Bimbingan
Agama Islam dalam
Meningkatkan

Ketenangan Jiwa Warga
Binaan di  lembaga

Permasyarakatan”

Persamaan antara penelitian
tersebut dengan penelitian
yang penulis lakukan ialah
sama-sama meneliti tentang

bimbingan agama Islam.?

Perbedaannya ialah
pada peneliti
terdahulu
membahas
bimbingan agama
Islam dalam
meningkatkan
ketenangan  jiwa
sementara pada

penelitian yang

11 Nadya Putri, “Nilai-Nilai Bimhingan Akhlak dalam Film Animasi Omar Hana (Episode
Hormati Yang Tua, Adab Makan, dan Jangan Membazir)”, (Pekalongan: UIN K.H. Abdurrahman

Wahid, 2023).

12 Zulkifli, Bimbingan Agama Islam dalam Meningkatkan Ketenangan Jiwa Warga Binaan di
Lembaga Permasyarakatan, (Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam, Vol. 1 No.1, Januari-Juni 2019).
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penulis lakukan
adalah bimbingan
agama Islam pada

film animasi Nussa

4. | Sani Peradila dan Siti
Chodijah, “Bimbingan
Agama Islam dalam
Mengembangkan

Kecerdasan Spiritual

Anak Usia Dini”

Persamaan antara penelitian
tersebut dengan penelitian
yang penulis lakukan ialah
sama-sama meneliti tentang

bimbingan agama Islam.%3

Perbedaannya ialah
pada peneliti
terdahulu
membahas
bimbingan agama
Islam dalam
mengembangkan
kecerdasan
spiritual anak usia
dini sementara
pada penelitian
yang penulis
lakukan adalah

bimbingan agama

13 Sani Peradila dan Siti Chodijah, Bimbingan Agama Islam dalam Mengembangkan
Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini, Wisdom: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 1 No.2

Desember 2020).
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dalam film animasi

Nussa

5. | Ramli, “Nilai-Nilali
Pesan Keislaman dalam
Film Animasi Nussa

Season 3 Episode 1-8”

Persamaan antara penelitian
tersebut dengan penelitian
yang penulis lakukan ialah
sama-sama meneliti tentang

film animasi Nussa.

Perbedaannya ialah
pada peneliti
terdahulu
membahas tentang
nilai-nilai  pesan
keislaman
sementara pada
penelitian yang
penulis  lakukan
adalah
menganalisis
bimbingan agama

Islamnya.

3. Kerangka Berpikir

Salah satu film animasi yang memuat ajaran agama islam adalah film animasi

Nussa. Film ini menceritakan Kisah seorang kakak beradik yang hidup dengan keluarga

14 Ramli, Nilai-Nilai Pesan Keislaman dalam Film Animasi Nussa Season 3 Episode 1-8,
(Jambi: UIN Sultan Thaha Saifuddin, 2023).
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yang baik secara karakternya karena ibunya selalu menngajarkan agama kepada Nussa
dan Rara pada keseharian mereka.

Dengan mengetahui bimbingan agama Islam yang ada dalam film animasi
nussa episode belajar berjualan, maka orang tua dapat menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagai orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam
membetuk karakter anak terutama karakter jujur pada anak agar memiliki bekal yang
cukup untuk mempersiapkan masa depannya.

Konsep bimbingan agama Islam yang terdapat dalam film animasi Nussa
episode belajar berjualan secara tidak langsung bisa ditiru oleh anak karena anak
merupakan peniru yang ulung. Mereka akan cepat paham dan meniru apa yang mereka
lihat yang nantinya bisa diterapkan pada aktivitas sehari-hari.

Pada bagian ini yang dicari yaitu analisis bimbingan keagamaan pada film
animasi Nussa episode Belajar Berjualan. Analisis bimbingan agama Islam tersebut
berupa metode bmbingan agama Islam, materi bimbingan agama lIslam, tahapan

bimbingan agama Islam, serta hasil bimbingan agama Islam.

Film Animasi Nussa

Episode Belajar Jualan

Bimbingan Agama Islam :

Metode bimbingan agama Islam
Materi bimbingan agama Islam
Tahapan bimbingan agama Islam
Hasil bimbingan agama Islam

El A
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Bagan 1.1 Kerangka Berpikir
F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian library reseach atau
studi kepustakaan yaitu serangkaian kegiataan yang berkenaan dengan
metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah
bahan penelitian. Dalam penelitian ini data-data didapatkan dari berbagai
sumber seperti buku referensi, buku-buku teks, jurnal ilmiah, majalah, surat
kabar, dokumen, dan sumber-sumber lainnya.®
Sedangkan pendekatannya menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dimana bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan
tentang konsep bimbingan keagamaan dan karakter jujur yang ada pada film
animasi Nussa. Bogdan dan Taylor, mendefinisikan penelitan kualitatif
adalah sebagai penelitian yang hasilnya berupa data deskriptif dalam bentuk
kata-kata tertulis maupun lisan seseorang dan tingkah laku yang dapat
dilihat atau diamati.'®
Pendekatan keilmuan yang digunakan adalah teori bimbingan agama
Islam. Bimbingan agama Islam adalah cara memberikan pertolongan yang

terencana, berkelanjutan, serta teratur kepada seseorang supaya fitrah

15 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008),
him. 3.
16 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (CV Syakir Media Press, 2021), him. 31.
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beragamanya bisa berkembang secara optimal caranya dengan
memasukkan nilai yang ada pada Al-Qur’an dan hadis kedalam dirinya,
sehingga diharapkan seseorang bisa menjalani hidup berdasarkan Al-
Qur’an dan hadis. Dalam bimbingan agama Islam ini terdapat metode,
materi, tahapan, dan hasil bimbingan agama Islam.

Sedangkan ilmu dakwah merupakan ilmu yang dimaksudkan untuk
memahami semua upaya teknis dan beragam yang bertujuan untuk
menyampaikan ajaran islam kepada umat manusia. Dalam dakwah ada
unsur-unsur dakwah yang meliputi subjek dakwah (da i), sasaran dakwah
(mad’u), materi dakwah, metode dakwah, teknis dakwah, dan media
dakwah. Penggunaan film animasi Nussa merupakan bagian dari unsur
dakwah yaitu media dakwah yang berwujud materi seperti surat, buku,
gambar, jaringan radio, televisi, komputer, internet, dan berbagai media
yang terjangkau indera manusia.

2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer ialah sumber data yang paling utama yang digunakan
pada penelitian ini. Peneliti menggunakan sumber data primer berupa
video youtube film animasi Nussa pada episode belajar berjualan. Data
primer tersebut digunakan untuk menganalisis bimbingan agama Islam
yang ada dalam film animasi Nussa episode belajar berjualan.

b. Data Sekunder
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Data sekunder ialah sumber data yang tidak langsung menyajikan
data tetapi bisa mendukung data primer. Pada penelitian ini data
sekunder yang digunakan adalah berupa jurnal, buku, dan situs internet
yang memiliki kaitan dengan penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan yaitu

antara lain:

a. Observasi

Observasi adalah teknik mengumpulkan data melalui

pengamatan. Pada penelitian ini penulis akan mengamati seluruh dialog
dan adegan yang terdapat pada film animasi Nussa episode belajar
berjualan. Hal ini untuk mempermudah penulis mencari dan
menemukan pesan bimbingan agama islam dalam film tersebut.

b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah kejadian yang telah berlalu, yang bentuknya
berupa karya, gambar, dan tulisan historis seseorang. Dokumen yang
bentuknya karya seperti patung, film, dan seni gambar. Dokumen yang
bentuknya dambar seperti sketsa, foto, gambar hidup, dan lainnya.
Sedangkan dokumen yang bentuknya tulisan seperti sejarah hidup,
biografi, catatan harian, dan lainnya. Teknik pengumpulan data yang

digunakan yaitu dokumentasi video youtube film animasi Nussa
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episode belajar berjualan, yang relevan untuk penelitian baik primer
maupun sekunder.’
4. Teknik Analisis Data

Penulis menggunakan analisis isi (content analysis) sebagai pendekatan
analisis data, berdasarkan teori analisis isi Fraenkel and Wallen yaitu
penelitian dilakukan terhadap informasi yang didokumentasikan dalam
bentuk rekaman, baik gambar, suara, ataupun tulisan. Dalam analisis konten
pada penelitiannya yang dilakukan pembahasan secara rinci mengenai isi
informasi, baik tertulis atau cetak di media massa. Pengertian analisis
konten sendiri adalah bentuk kata atau kalimat tertulis dan lisan dari subjek
yang diamati. Analisis isi deskriptif adalah analisis yang tujuannya
mendeskripsikan rincian suatu teks atau pesan tertentu, ataupun
mendeskripsikan aspek serta karakteristik suatu pesan.® Pada penelitian ini
penulis akan menganalisis teks atau pesan teks yang terdapat dalam film
animasi Nussa episode belajar berjualan.

Langkah-langkah yang dilakukan penulis adalah merumuskan masalah
dengan melihat latar belakang timbulnya masalah sehingga penulis dapat
melakukan penelitian ini, berikutnya penulis melakukan tinjauan pustaka

dengan mencari dan mengumpulkan informasi atau data primer maupun

17 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Alfabet: Bandung, 2019), him. 314.
18 Siti Ulin Nuha, Erik Aditia Ismaya, dan Much Arsyad Fardani, “Nilai Peduli Sosial Pada
Film Animasi Nussa dan Rara”, (Jurnal Riset Pendidikan Dasar, Vol. 4 No. 1 2020), him. 19.
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sekundernya, lalu penulis melihat film animasi Nussa episode belajar
berjualan, untuk menganalisis isi (content) dari konsep bimbingan agama
Islam yang terdapat dalam film, dan selanjutnya penulis membuat laporan
hasil penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan dalam skripsi ini terdapat lima bab dan disetiap bab
berisi subbab, rincian subbab tersebut diantaranya sebagai berikut.

Bab |1 Pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori berisi tentang bimbingan agama Islam,
membahas pengertian bimbingan agama Islam, dasar-dasar bimbingan agama
Islam, tujuan dan fungsi bimbingan agama Islam asas bimbingan agama Islam,
metode bimbingan agama Islam, media bimbingan bimbingan agama Islam,
tahapan bimbingan agama Islam.

Bab 11l Data analisis pada film animasi Nussa Episode Belajar
Berjualan, berisi dua subbab, subbab pertama berisi gambaran umum film
animasi Nussa, subbab kedua berisi bimbingan agama Islam dalam film animasi
Nussa Episode Belajar Berjualan.

Bab IV Analisis Bimbingan Agama Islam dalam film animasi Nussa
Episode Belajar Berjualan.

Bab V Penutup berisi kesimpulan dan saran



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian,
diperoleh kesimpulan bahwa bimbingan agama Islam yang ada terdapat dalam
film animasi Nussa episode Belajar berjualan ini yaitu terdiri dari metode
bimbingan agama Islam, materi bimbingan agama Islam, tahapan, hasil
bimbingan agama Islam. Metode bimbingan agama islam sendiri terdiri dari
metode keteladanan dan metode penyadaran, materi bimbingan agama Islam
yang ada dalam film animasi Nussa episode berjualan ini adalah akidah, akhlak,
dan ibadah. Tahapan bimbingan agama Islam sendiri antara lain meyakinkan
individu mengenai kedudukannya sebagai makhluk ciptaan Allah dan ada
ketentuan hukum Allah yang berlaku untuk semua manusia; mendorong
individu untuk memahami ajaran agama Islam dengan benar; serta mendorong
dan membantu individu untuk mengamalkan iman, Islam, dan ikhsan dalam
kehidupan sehari-hari. Berikutnya lalu ada hasil dari bimbingan agama Islam
dalam film animasi Nussa episode belajar berjualan.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat diberikan saran-saran sebagai
berikut :

1. Bagi orang tua yang memiliki anak hendaknya menanamkan

bimbingan agama Islam kepada anak sejak dini, serta bisa
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mendampingi, mengawasi dan mengontrol anak dalam mengakses
tayangan yang ada di media sosial dengan memberikan tayangan
yang didalamnya memuat bimbingan agama Islam yang bisa
dicontoh dan dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi peneliti lain diharapkan dapat menyempurnakan keterbatasan
dan kekurangan yang ada dalam penelitian ini dan lebih
memperbanyak episode-episode khususnya yang berkaitan dengan

bimbingan agama Islam.
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